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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan merupaskdah satu
bangunan yang sangat penting, Hal ini sebagaineanpak jelas dalam ayat-ayat
Al-Quran dan Hadist Nabi Muhammad Saw. Salah sgat &l-Quran yang

menjelaskan mengenai zakat terdapat dalam QS Aray&airs6:

B U000 A0

B0 «-0760 BOgAREHO D wa 3
B0 AXI<POO we S

B -OR=2200.COLLSO

A>Tk HAD W@ ¢OCR"Owa I
¢4 0€PXOAIOD =

Artinya :*Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, deatlah
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”

Di dalam Al-Quran Allah menyebutkan perintah untoknunaikan zakat
beriringan dengan perintah untuk shalat sebanyakkaéd?” Gaya bahasa ini
memberikan tanda bahwa shalat dan zakat merupakeaiikan yang tidak dapat
dipisahkan. Tuntutan menunaikan zakat bagi mereke ynemenuhi syarat dan
rukunnya sama kuatnya dengan tuntunan shalat tidééh dibedakan atau di

abaikar®

I Mahmud JunusTerjemah Al-Qur'an Al-KarimBandung ; Al-Ma’arif, Tth, him. 322.

2 Saleh al-FauzanAl-Mulakhkhasul figh diteriemahkan oleh Abdul Hayie Al-Kattani
dengan judul Figih Sehari-hari. Depok: Gema Insani 2006, Rirh. 2

% Nasruddin BaidanTafsirMaudhu'i Solusi Qurani atas Masalah Sosial Kontemporer
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2001, him. 145.



Kewajibandalam menunaikan zakat yang terdapat dalam satatHadist

Nabi Muhammad Saw.
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Artinya : “Diceritakaan kepada kita Abdullah lIbnu Maslamah ubn
Qo’nab dan Qutaibah Ibnu Said keduanya berkatacediakan
kepada kita Malik dan diceritakan kepada kita Yaliyau Yahya
berkata : saya telah membaca dihadapan Malik daifiNdari lbn
Umar sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibkat Zdrah
dari ramadhan sebanyak satu sha’ kurma atau satl gandum
kepada orang merdeka dan hamba, laki-laki dan veandari
kalangan kaum muslimin”

Menunaikan zakat disamping merupakan sebuah keavajiagi seorang
muslim zakat juga sebagai wujud solidaritas sosahadap sesama. Dalam
kehidupan sehari-hari dihadapkan pada realitaslsekonomi umat yang masih
memerlukan perhatian dan solusi. Konsepsi pembaeagkonomi umat melalui
pengamalan ibadah zakat yang diajarkan oleh Islanupakan salah satu
alternatif yang dapatitempuhdalam mengatasi masalah sosial tersetiskat

jika dikelola dengan baik, profesional dan bertamgp jawab akan berfungsi

4 Imam Muslim,Shahih MuslimBeirut :Juz II, Tth, him. 68.

® Departemen Agama Republik IndonesiManajemen Pengelolaan Zakalakarta:
Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf dan Bimbingan avilsgt Islam dan
Penyelenggaraan Haji, 2005, him. 2



sebagai sumber perekonomian rakyat. Oleh karengetan pengelola zakat
(amil) sangatlah penting dalam pendistribusiarazak

Zakat diwajibkan dalam Islam pada tahun keduaiytifr, ibadah ini
diisyaratkan untuk mensucikan jiwa dan harta seefaagai bentuk muamalah.
Imam Nawawi berpendapat bahwa zakat akan menandralak sisa harta yang
dizakati, membuat lebih berarti dan melindungi keten dari kebinasadn.

Zakat ada dua macam, yaitu zakat yang berkaitagashejiwa yang biasa
disebut zakat fitrah dan zakat yang berkaitan dehgata atau disebut zakat mal.
Zakat fitrah ialah zakat yang wajib dikeluarkan tizge muslim disebabkan
berakhirnya puasa pada bulan Ramadhatakat mal adalah zakat harta tertentu
yaitu emas, perak, binatang ternak, tumbuh-tumbudi@m barang perniagan
dengan ketentuan sudah mencapsthatd danhauf.**

Begitu pentingnya esensi zakat tersebut sehinggeQuiklan juga
memberikan perhatian khusus dengan menerangkamasdetail kapada siapa

saja zakat tersebut diberikan, Zakat diberikan #apkelapan golongan ataanaf

samaniah Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS At-TaubaihGy:
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® Fahrur Mu'is, Zakat A-Z Panduan Mudah, Lengkap dan Praktis tentang Ziat.
Tinta Medina, 2011, him. 21.

" Fahrur Mu’is,ibid. him. 51.

& Op.cit, him. 115.

° Nishab adalah mecapai kwantitas tertentu yang ditetapkayadéukunsyara’ (Yusuf
Qardawi,Hukum ZakatJakarta : PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2006, hlrm 170

% Haul mempunyai dua pengertian, pertama ialah jangka wakiuahun sebagai salah
satu syarat untuk beberapa jenis kekayaan yang wajddudikkan zakatnya. Kedua, upacara
memperingati ulang tahun wafatnya seorang tokoh agaara #ngan menziarahi kuburnya. Jadi
istilah haul yang berhubungan dengan hal di atas adalah hegérd@engertian yang pertama
Ensiklopedia Islam di Indonesia, Jakarta : Departemen Agamad®3, him. 356.

T .M. Hasby Ash ShiddieBedoman Zakatlakarta: P.T. Bulan Bintang: 1984, him. 30.
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Pardataf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orarapg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaadang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkbah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”

Berdasarkan surat di atas mustahik zakat ada delgpbbngan, yaitu
fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharim, fi sabilillah,danibnu sabil Dari ayat
tersebut jelas bahwa hanya orang- orang tertemyg p@rhak menerima zakat.
Namun penyaluran zakat yang salah sasaran masialbaliperakiekkan oleh
masyarakat. Seperti yang terjadi di Desa Benda idatan Sirampog Kabupaten
Brebes zakat fitrah yang seharusnya diberikan lepatustahik zakat,
sebagaiamana di jelaskan dalam surat At-Taubah @&QatAkan tetapi dalam
praktik yang terjadi dalam pendistribusiannya zafk@xah diberikan kembali
kepada muzaki.

Praktik zakat fitrah pada umumnya dikelolah olehifia zakat (amil) dari
penerimaan sampai pendistribusiannya. Panitia zgmail) biasanya menerima

beras zakat fitrah dari muzaki setelah beras tepkiirbaru membagikan beras

zakat fitrah tersebut kepada mustahik. Akan tepmpktik yang terjadi di Desa

12 Mahmud Junusp.cit. him. 178.



Benda berbeda dari umumnya seperti yang berlakiiy yzeras zakat yang
dikumpulkan muzaki, secara langsung amil akan menhbegas kembali kepada
muzaki tersebut. Praktik seperti yang di jelaskiated masyarakat di Desa Benda
menyebutnya dengan istilah zakaien'?

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untudmbahas lebih jauh dan
mengkaji secara ilmiah tentang pengelolaan zakethfiyang terjadi di Desa

Benda.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam $kiips dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah di Desa Bendmriatan Sirampog
Kabupaten Brebes ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap implementdsat fitrah dengan

sistembalendi Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penulgdaipsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Tujuan Material
a. Untuk mengetahui bagaimameelaksanaan zakat fitrah di Desa Benda

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes

13 Hasil survei di Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupattve$ pada tanggal 15
Desember 2011.



b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap eémgntasi zakat
balendalam zakat fitrah di Desa Benda Kecamatan Sirankadypaten

Brebes.

2. Tujuan Formal
Adapun tujuan formal dari penelitian ini adalah ukntmemenuhi
persyaratan dalam rangka memperoleh gelar sarjaikanh Islam pada

Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo semarang.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang zakat khususnya yang berkaitngah zakat fitrah
telah banyak dilakukan. Penulis menggunakan péneliersebut sebagai bahan
perbandingan dan untuk menjadi pijakan dasar gerelini. Hal ini dilakukan
guna menghindari pengulangan terhadap penelitiaig yama. Agar penelitian
yang akan dilakukan penulis bukan sebuah usahapfaan dan pengulangan,
tapi sebuah penelitian murni. Permasalahan zalatngguhnya sudah banyak
ditulis oleh penulis-penulis yang terdahulu, nammgngenai permasalahan yang
berbeda yaitu :

Pertama, M. KhanifuddinAnalisis Praktek Zakat Mal Di Desa Parakan
Kauman Kecamatan Parakaskripsi IAIN Walisongo Semarang tahun 2008
dalam skripsi tersebut menguraikan tentang prattéekpendistribusian zakat mal

di desa Parakan Kauman kecamatan Parakan, dalapsiska mengatakan



bahwa penguasa mempunyai hak mengurusi zakat, mmamga dan
membagikannya maka hendaklah pemerintah untuk meoibéadan amil atau
pengurus-pengurus zakat.

Kedua, Ismawati Skripsi IAIN Walisongo yang berjutiemikiran Yusuf
al-Qardawi Terhadap Gharim Sebagai Mustahiq Zakatalam skripsi tersebut
menjelaskan bahwa salah satu mustahiq zakat yadwing terbagi menjadi 2
golongan, masing-masing mempunyai hukum sendituypértama orang yang
mempunyai utang untuk kemaslahatan dirinya sendiedua orang yang
berhutang untuk kemaslahatan masyarakat atau deamgMereka itu adalah
orang-orang Yyang berhutang karena mendamaikan dolanggan yang
bersengketa. Kedua golongan ini mendapatkan zakatun golongan kedua lah
yang lebih utama untuk ditolong yakni mendapatkagidn zakat.

Ketiga, Hanif, Studi Analisis Pendapat Imam Syafii Tentang
Penyamarataan Pembagian Zakat Kepada Asnaf Zskapsi IAIN Walisongo
Semarang tahun 2008 dalam pembahasan skripsi ténsemurut Imam Syafi'i
permasalahan tentang penyamarataan pembagian kakada asnaf zakat
berorientasi pada pendekatan bayani yang sesugadeé®hendak teks Al-Quran
( QS, At-Taubah ayat: 60 ), sehingga ia mengatak#at wajib diberikan kepada
delapan kelompok jika semua kelompok itu ada. Jiak, zakat itu hanya
diberikan kepada kelompok yang ada saja.

Dari semua karya tulis yang pernah penulis backamiédak ada satupun
karya tulis yang sama dengan permasalahan yanglipéahas. Oleh karena itu

penulis mencoba mengkaji tentang permasalahan dgadal “Tinjauan Hukum



Islam Terhadap Implementasi Zak&alen Dalam Zakat Fitrah Di Desa Benda

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”.

E. Metode Pendlitian

Metode dalam suatu penelitian merupakan sesuatg gangat penting,
karena suatu metodologi nantinya akan menentukgaiiana cara kerja sebuah
mekanisme penelitian untuk sampai ke sasaran. Adapetode yang penulis
gunakan dalam menyusun skripsi ini sebagai berikut
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah lpi@ne lapangan
(Field Research yaitu penelitian yang dilakukan pada subyek danga
berdasarkan survei pendahuluan dan kelayakan ifthiatBubyek
penelitiannya yaitu masyarakat Desa Benda yangmmasmpraktikkan zakat
balendi empat dusun dari delapan dusun yang ada di Besda.

Penulis dalam hal ini sebelum melakukan penelitentebih dahulu
melakukanpra researchuntuk memastikan kelayakan fenomena zélden
yang terjadi pada masyarakat Desa Benda Kecansatampog Kabupaten
Brebes. Setelah itu penulis menggali data dari arakat dengan cara
wawancara untuk mengetahui praktik zakaten tersebut, untuk kemudian

praktik tersebut dianalisis dari sudut pandang hukslam.

14 saefudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta; PT. Pustaka Pelajar Offset , 2001.
him. 21.



2. Sumber Data

a)

b)

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsungotigek yang
diteliti.’® Data primer dari penelitian ini adalah tokoh agarnwkoh
masyarakat dan pihak terkait (ammuzaki mustahik) yang berkaitan
dengan pelaksanaan praktik zalkaken.
Data Sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung yang berupa-buku, hasil
penelitian yang berbentuk lapordnData sekunder dalam penelitian ini
adalah literatur-literatur lain yang mempunyai velesi dengan zakat
baik berupa buku figih kontemporer diantarartyakum ZakaDr.Y usuf
Qardhawi, Pedoman Zakakarangan T.M. As-ShiddieqyZakat A-Z
karangan Fahrur Muis, daxi-Figh Al-Islami Adilatuhkarangan Wahbah
Zuhayly.serta buku-buku figh klasik sepdtdayatul Mujtahidkarangan

Ibnu Rusyd.

3. Teknis Pengumpulan Data

a)

Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dpeggamatan

langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periedentu dan

15 Adi Rianto,Metodologi Penelitian Sosial dan Hukudakarta; Granit, 2004, him. 57.
8 Amirudin Zainal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukudakarta; Raja Grafindo

Persada, 2006, him. 30.
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mengadakan pencatatan secara sistematis tentahgltattentu yang di
amatit’
Dalam praktiknya penulis secara langsung mengandiatDesa
Benda supaya penulis mendapatkan data yang akergemnai praktik
zakat fitrah yang ada di Desa Benda Kecamatan $ogniKabupaten
Brebes.
b) Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rikasi
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanygsilemg kepada
informan’® Wawancara ini penulis lakukan terhadap tokoh agaokah
masyarakat dan pihak terka@n{il. muzaki, mustahjkyang berkaitan
dengan pelaksanaan praktik zakatendalam zakat fitrah di desa Benda
kecamatan Sirampog kabupaten Brebes
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan datagage
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baikurden
tertulis maupun gambar.
Dokumen merupakan salah satu bukti untuk meyakinkaatu
masalah yang biasanya berbentuk foto, surat, datacadi lapangan.

4. AnalisaData

7 Metode Observasidi akses dari http://desailmu.blogspot.com/2011/11/metode-
observasi.html pada tanggal 29 Juni 2012.

8 Koentjaraningrat Metode-Metode Penelitian Masyarakdgkarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1994, him. 129.

! Metode Pengumpulan Data di akses dari
http://dinulislamjamilah.wordpress.com/2010/04/12/metodegpempulan-data/ pada tanggal 29
Juni 2012.
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a) Metode analisis data

Dalam melakukan analisa data, penulis akan menggunaetode
deskriptif analitis, yaitu analisis yang bertujuamtuk memberikan
deskripsi atau penjelasan mengenai subyek pemeligadasarkan data
yang diperoleh dari kelompok subyek yang ditelyiakni secara
sistematis, faktual dan akurat.

Penulis melakukan survei dan penggalian data umtakgetahui
bagaimana proses pelaksanaan praktik zakéen setelah diketahui
deskripsi praktik zakatbalen tersebut penulis menganalisis praktik

tersebut dari kacamata hukum Islam atau fikinh néifma

F. Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini penulis akan membahas beberapaalaia yang

sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang perencanasal a
penulisan skripsi ini, mulai dari latar belakangmasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaietode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua  : TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH
Dalam bab ini akan dibahas mengenai tinjauan umakatz

fitrah, yang meliputi pengertian , dasar hukum, twadan kadar

20 Sumadi Surya Bratdfletodologi PenelitianJakarta: CV. Rajawali, 1991, him. 19



Bab ketiga

Bab keempat

Bab kelima
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zakat fitrah, orang-orang yang wajib mengeluarkaker fitrah,
orang-orang yang menerima zakat fitrah, orang-oyamg tidak
berhak mendapatkan zakat fitrah, orang yang miakatztapi
bukan mustahik, hikmah di syariatkannya zakatHitra
PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH DI DESA BENDB
KECAMATAN SIRAMPOG KABUPATEN BREBES
Dalam bab ini akan di bahas gambaran umum tentaegp D
Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes yanigutiel
deskripsi wilayah, keadaan sosial, keagamaan, ekioran
pendidikannya. Praktik zakat balen dalam pelaksareskat
fitrah di desa Benda kecamatan Sirampog kabujixes.
‘-TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PELAKSANAN
ZAKAT FITRAH DI DESA BENDA KECAMATAN
SIRAMPOG KABUPATEN BREBES
Dalam bab ini berisi analisigelaksanaan zakat fitradi desa
Benda kecamatan Sirampog kabupaten Brebes damsignal
hukum Islam terhadap zakbhtlen dalam zakat fitrah di desa
Benda kecamatan Sirampog kabupaten Brebes.
: PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saranasddta

penutup dari skripsi ini.



